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Ringkasan Penurunan pertumbuhan ekonomi ini bisa juga diikuti dengan 

dampak ekonomi lain misalnya meningkatnya jumlah 

penggangguran, penggurangan jam kerja, bahkan jumlah 

lapangan kerja yang terbatas.  Kondisi ini juga dirasakan oleh 

masyarakat yang berada di Desa Tumbuh Mekar Kecamatan 

Bone Kabupaten Bone Bolango.  Sebelumnya masyarakat yang 

ada di Desa Tumbuh Mekar Kecamatan Bone ini kurang 

mengalami kesulitan dalam hal mengatasi perekonomian 

keluarga.  Beberapa faktor yang menyebabkan hal ini adalah 

kurangnya lapangan pekerjaan yang ada disekitar Desa Tumbuh 

Mekar dan juga penghasilan dari masyarakat yang sifatnya 

musiman.   

Dalam memecahkan permasalahan ini maka kepala keluarga 

harus melibatkan seluruh anggota keluarga termasuk anak dan 

istri agar dapat saling membantu dan berperan dalam 

menyelesaikan permasalahan tersebut.   Melihat keadaan sosial 

masyarakat Desa Tumbuh Mekar yang masih tergolong pada 

masyarakat dibawah garis menengah kebawah dikarenakan 

tingkat Pendidikan dan keterampilan yang dimiliki masyarakat 

umumnya sangat rendah namun minat berusaha cukup besar dan 

umumnya ibu-ibu nelayan mempunyai banyak waktu luang 

sehingga memungkinkan untuk diberdayakan dalam kegiatan 

UMKM maka perlu diadakan pelatihan terkait dengan 

pemberdayaan ibu-ibu nelayan melalui edukasi pengembangan 

ekonomi kreatif berbasis mompreneur berupa pembuatan abon 

ikan sehingga dapat membantu kepala keluarga dalam 

meningkatkan perekonomian keluarga.   

Diharapkan ibu-ibu nelayan ini mampu menghasilakn suatu 
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produk yang bernilai ekonomis sehingga akan mampu 

meningkatkan perekonomian keluarga.  Dengan konsep 

mompreneur inilah maka para ibu-ibu nelayan dapat 

menunjukkan peran ganda yang secara aktif dalam menjalankan 

perannya sebagai ibu rumah tangga dan juga sebagai seorang 

enterpreneur.   

Mitra Sasaran Desa Tumbuh Mekar Kecamatan Bone Kabupaten Bone 

Bolango 

Mitra Pemberi Dana 

(jika ada) 

- 

Jumlah Dosen 

Pelaksana 

3 Orang 

Dosen Pelaksana dan 

Asal Prodi 

Dr. Meyko Panigoro, S.Pd, M.Pd (Pendidikan Ekonomi) 

 Maya Novrita Dama, S.Pd, M.Pd (Pendidikan Ekonomi) 

 Wulan Mayasari Tambengi, S.Pd, M.Pd (Pendidikan Ekonomi) 

Jumlah Mahasiswa 

Yang Dilibatkan 

17 Orang Mahasiswa Lintas Prodi 
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PRAKATA 

 

Puji syukur dipanjatkan kepada Allah SWT atas segala rahmat dan hidayah-

Nya, sehingga kami dapat menyelesaikan laporan akhir Kuliah Kerja Nyata Tematik 

Membangun Desa dengan judul ” Pemberdayaan Ibu-Ibu Nelayan Melalui 

Edukasi Pengembangan Ekonomi Kreatif Berbasis Mompreneur Di Desa 

Tumbuh Mekar Kecamatan Bone Kabupaten Bone Bolango” tepat pada 

waktunya. Kegiatan yang dilaksanakan oleh mahasiswa KKN periode Juli - Agustus 

tahun 2023, yang diprakarsai oleh Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat 

(LPPM) Universitas Negeri Gorontalo, memberikan dampak yang baik dalam 

meningkatkan pendapatan masyarakat, khusunya di  Desa Tumbuh Mekar. 

Untuk itu dengan penuh rasa syukur kepada Allah SWT, ucapan terimakasih 

disampaikan kepada semua pihak yang telah membantu pelaksanaan kegiatan ini, 

terutama kepada Rektor, Wakil Rektor I, II, III dan IV serta Ketua LPPM serta pihak 

yang telah banyak membantu, mengarahkan kegiatan yang dilaksanakan sebagai 

wujud dari Tri Dharma Perguruan Tinggi, khususnya Dharwa Pengabdian 

Masyarakat melalui Program KKN Tematik Membangun Desa.   

Ucapan terimaksih yang tak terhingga disampaikan kepada Camat Bone, 

Kepala Desa Tumbuh Mekar bersama aparat desa serta masyarakat yang bersedia 

menerima pelaksanaan program ini. 

Semoga pelaksanaan kegiatan ini memberi manfaat dan membawa berkah 

untuk kita semua.  Aamiin. 

 

 

     Gorontalo,        Oktober 2023 

                                                                         Tim Pelaksana, 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1   Latar Belakang 

Pandemi membuat pertumbuhan ekonomi melambat sehingga aktivitas 

ekonomi juga menjadi terhambat.  Hal ini juga terjadi di Indonesia khususnya di 

Kabupaten Bone Bolango Provinsi Gorontalo.  Penurunan pertumbuhan ekonomi ini 

bisa juga diikuti dengan dampak ekonomi lain misalnya meningkatnya jumlah 

penggangguran, penggurangan jam kerja, bahkan jumlah lapangan kerja yang 

terbatas.  Kondisi ini juga dirasakan oleh masyarakat yang berada di Desa Tumbuh 

Mekar Kecamatan Bone Kabupaten Bone Bolango.  Sebelumnya masyarakat yang 

ada di Desa Tumbuh Mekar Kecamatan Bone ini kurang mengalami kesulitan dalam 

hal mengatasi perekonomian keluarga.  Beberapa factor yang menyebabkan hal ini 

adalah kurangnya lapangan pekerjaan yang ada disekitar Desa Tumbuh Mekar dan 

juga penghasilan dari masyarakat yang sifatnya musiman.  Mengantisipasi hal ini 

maka kepala keluarga harus memikirkan strategi untuk mendapatkan penghasilan lain 

sehingga dapat digunakan untuk menopang keperluan hidup sehari-hari (Sina, 2020).   

Dalam memecahkan permasalahan ini maka kepala keluarga harus melibatkan 

seluruh anggota keluarga termasuk anak dan istri agar dapat saling membantu dan 

berperan dalam menyelesaikan permasalahan tersebut.   Bukan hanya kepala keluarga 

yang berperan dalam mencari nafkah melainkan ibu rumah tangga pun dapat berperan 

mencari penghasilan tambahan yang dapat digunakan untuk keperluan bersama yang 

dapat dilakukan di rumah saja tanpa harus keluar dengan tidak meninggalkan 

keluarga (Pancasasti & Khaerunnisa: 2017). 

Berdasarkan data monograf yang didapatkan Di Desa Tumbuh Mekar jumlah 

penduduknya diketahui sebesar 488 jiwa dengan karakteristik masyarakatnya 70% 

bermata pencaharian sebagai nelayan dan sisanya bermata pencaharian sebagai 

petani, pekebun, PNS, dan TNI POLRI. Berdasarkan data ini maka peran ibu rumah 

tangga (ibu-ibu nelayan) sangat produktif dalam meningkatkan perekonomian 
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keluarga dengan cara membantu kepala keluarga dari rumah.  Beberapa contoh 

pekerjaan yang dapat dilakukan oleh ibu-ibu nelayan dalam membantu meningkatkan 

ekonomi keluarga misalnya bagi ibu-ibu yang hobinya memasak bisa menjual 

masakannya kepada masyarakat lain yang membutuhkan yang dapat dilakukan secara 

online melalui promosi di media social maupun langsung menjajakan jualannya.  

Contoh lainnya adalah dengan cara memanfaatkan sisa-sisa dari hasil tangkapan para 

suami untuk diolah Kembali menjadi sesuatu yang bernilai guna. 

Melihat keadaan social masyarakat Desa Tumbuh Mekar yang masih 

tergolong pada masyarakat dibawah garis menengah kebawah dikarenakan tingkat 

Pendidikan dan keterampilan yang dimiliki masyarakat umumnya sangat rendah 

namun minat berusaha cukup besar dan umumnya ibu-ibu nelayan mempunyai 

banyak waktu luang sehingga memungkinkan untuk diberdayakan dalam kegiatan 

UMKM maka perlu diadakan pelatihan terkait dengan pemberdayaan ibu-ibu nelayan 

melalui edukasi pengembangan ekonomi kreatif berbasis mompreneur sehingga dapat 

membantu kepala keluarga dalam meningkatkan perekonomian keluarga.  Dengan 

diberdayakannya ibu-ibu nelayan ini maka  diharapkan ib-ibu nelayan ini mampu 

menghasilakn suatu produk yang bernilai ekonomis sehingga akan mampu 

meningkatkan perekonomian keluarga.  Dengan konsep mompreneur inilah maka 

para ibu-ibu nelayan dapat menunjukkan peran ganda yang secara aktif dalam 

menjalankan perannya sebagai ibu rumah tangga dan juga sebagai seorang 

entrepreneur.  Peran yang dijalankannya bukan hanya dalam hal memasak namun 

juga dalam bidang keahlian lain yang dimiliki misalnya dengan memanfaatkan sisa-

sisa hasil tangkapan para suami untuk dapat diolah kembali menjadi produk yang 

bernilai guna misalnya dibuat menjadi abon ikan, ikan suwir maupun produk-produk 

lainnya.  Dengan adanya kegiatan ini maka dapat menciptakan lapangan pekerjaan 

bagi orang lain. 

Atas dasar konsep mompreneur inilah maka kami selaku tim pengabdian 

memformulasikan kegiatan pelatihan ini melalui program pengabdian masyarakat 

KKN-Tematik dengan melakukan transfer ilmu dan teknologi kepada ibu-ibu nelayan 
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dengan pelibatan mahasiswa secara langsung dan juga akan melibatkan dosen/ahli 

yang berkompeten dibidangnya.   

Mitra dalam kegiatan program KKN-Tematik ini adalah ibu-ibu nelayan yang ada di 

Desa Tumbuh Mekar Kecamatan Bone Kabupaten Bone Bolango Provinsi Gorontalo.  

 

1.2 Tujuan Kegiatan 

Tujuan pelaksanaan kegiatan pelatihan bagi masyarakat khususnya ibu-ibu 

nelayan melalui program Pengabdian Masyarakat KKN – Tematik ini adalah: 

• Mengarahkan pengetahuan dan keilmuan dosen dan mahasiswa untuk 

membaktikannya dalam menangani permasalahan masyarakat dalam sebuah taraf 

penyelesaian. 

• Memberikan pelatihan kepada masyarakat khususnya tentang pemberdayaan ibu-

ibu nelayan melalui edukasi pengembangan ekonomi kreatif berbasis 

mompreneur dalam hal pembuatan abon ikan. 

• Melatih dan meningkatkan sikap peduli ibu-ibu nelayan tentang pentingnya peran 

mompreneur dalam membantu meningkatkan ekonomi keluarga  

• Melatih ibu-ibu nelayan dalam membuat ide-ide baru dalam berwirausaha 

sehingga timbul keinginan untuk berwirausaha  
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BAB II 

PERMASALAHAN DAN SOLUSI 

 

2.1  Permasalahan Prioritas 

Adapun permasalahan yang menjadi prioritas dalam kegiatan program 

pengabdian masyarakat KKN-Tematik ini adalah didasarkan pada hasil observasi 

lapangan bahwa di Desa Tumbuh Mekar Kecamatan Bone ini masyarakatnya masih 

kesulitan dalam mencari lowongan pekerjaan, rendahnya UMKM dan motivasi 

masyarakat untuk berwirausaha, ibu-ibu banyak yang tidak bekerja dan mempunyai 

banyak waktu luang, serta penghasilan masyarakat sifatnya musiman sesuai dengan 

keadaan lingkungan yang ada di desa tersebut. 

 

2.2 Solusi 

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan di atas maka beberapa solusi 

yang dapat ditawarkan untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi oleh 

masyarakat Desa Tumbuh Mekar Kecamatan Bone Kabupaten Bone Bolango 

khususnya ibu-ibu nelayan antara lain adalah memberdayakan ibu-ibu nelayan yang 

ada di Desa Tumbuh Mekar Kecamatan Bone Kabupaten Bone Bolango melalui 

pelatihan dalam membuat produk abon ikan yang dapat memiliki nilai tambah serta 

dapat dijadikan suatu motivasi berwirausaha dan dapat memberikan kontribusi 

tambahan terhadap ekonomi keluarga tanpa harus meninggalkan tugas utama sebagai 

ibu rumah tangga.  Strategi pemberdayaan yang diberikan terdiri dari materi tentang 

konsep dasar kewirausahaan, pelatihan membuat abon ikan serta strategi dalam 

memasarkannya.  Alasan pemilihan kegiatan pelatihan ini atas dasar kebutuhan ibu-

ibu nelayan akan pentingnya pengetahuan dan keterampilan yang nantinya akan 

menjadi bekal untuk merintis usaha yang dapat dilakukan dari rumah tanpa harus 

meninggalkan tugas dan peran utama sebagai ibu rumah tangga.  Harapannya dengan 

adanya kegiatan pelatihan ini dapat meningkatkan wawasan pengetahuan dan 

keterampilan ibu-ibu nelayan sehingga mereka dapat menghemat keuangan keluarga 
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bahkan dapat membuka usaha dilingkungan sekitar sehigga menambah penghasilan 

keluarga. 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian KKN-Tematik meliputi tahapan sebagai 

berikut:  

1. Tahap persiapan 

• Tahap persiapan ini diawali dengan koordinasi dengan pemerintah desa yang 

menjadi lokasi pengabdian masyarakat KKN-Tematik, pertemuan dengan 

beberapa perwakilan ibu-ibu nelayan  

• Koordinasi dengan LPM UNG untuk melakukan perekrutan mahasiswa yang 

memiliki latar belakang keilmuan dari berbagai lintas prodi  

• Mahasiswa calon peserta KKN-Tematik telah menyelesaikan 100 SKS dan 

memprogramkan mata kuliah KKN pada KRS secara online dan memenuhi 

seluruh persyaratan yang telah ditentukan 

• Mengikuti pembekalan menyangkut materi dan teknik sosialisasi di 

masyarakat serta penyiapan perlengkapan pendukung selama berada di lokasi 

KKN-Tematik 

2. Tahap Pelaksanaan 

• Pemilihan dan penyusunan materi serta penggunaan dan penyesuaian Bahasa 

• Memberikan informasi terkait dengan edukasi pengembangan ekonomi 

keluarga 

• Mengadakan pembinaan tentang pemberdayaan ibu-ibu nelayan 

• Memberikan pengetahuan serta meningkatkan kemampuan enterpreneurship 

• Mengadakan pendampingan dan pelatihan tentang pemberdayaan ibu-ibu 

nelayan melalui edukasi pengembangan ekonomi kreatif berbasis mompreneur 

di Desa Tumbuh Mekar Kecamatan Bone Kabupaten Bone Bolango disertai 

praktek pembuatan abon ikan yang dilakukan secara Bersama-sama dengan 

mahasiswa peserta KKN-Tematik 
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3. Tahap Evaluasi 

Evaluasi pelaksanaan program dilakukan dengan cara membagikan 

angket kepada ibu-ibu nelayan selaku peserta pelatihan untuk melihat seberapa 

besar pemahaman peserta pelatihan terhadap materi yang disampaikan, serta 

mengetahui kekurangan dalam pelaksanaan kegiatan yang dapat diperbaiki dalam 

pelaksanaan kegiatan selanjutnya. 

Dalam pengumpulan umpan balik peserta pelatihan maka mahasiswa 

peserta KKN-Tematik dilibatkan dalam kegiatan pelatihan ini.  Dengan 

dialaksanakannya kegiatan pengabdian ini maka diharapkan dapat menjadi 

pelajaran bagi mahasiswa dalam menambah ilmu serta mengasah keterampilan 

dan kemampuan komunikasi dengan masyarakat sebagai bekal terjun kedunia 

kerja nanti.   Pekerjaan yang akan dilakukan oleh mahasiswa dan dihitung dalam 

volume 144  jam Kerja Efektif Mahasiswa ( JKEM ) dalam sebulan. Rata-rata jam 

kerja efektif mahasiswa ( JKEM ) perhari adalah 4,8 sebagai acuan. Uraian table 

dalam bentuk program dan jumlah mahasiswa pelaksanaannya adalah : 

No Lingkup Program kerja 

KKNT 

Program/ Kegiatan  Volume Keterangan 

1. Proses Pendistribusian 

ATK pada Peserta 

Pelatihan 

Pembagian Blook Note 

dan Bolpoint 

1440 2 Orang 

1 Praktek Persiapan 

Penyusunan Materi 

Identifikasi dan 

Pemilihan Materi 

500 2 orang 

mahasiswa untuk 

setiap kelompok 

2 Praktek Penyesuaian 

Bahasa. 

Proses Penyesuaian 

Bahasa dan dialeg 

1440 2 orang 

mahasiswa 

3 Praktek Penyampian 

Materi 

Proses Pembelajaran 1440 2 orang 

mahasiswa 

4 Evaluasi Pembelajaran Proses Tanya Jawab dan 1440 2 orang 
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Diskusi mahasiswa 

5 Proses Evaluasi 

Lanjutan 

Proses Post Test untuk 

Pengujian materi yang 

diberikan 

1440 2 orang 

mahasiswa 

6 Evaluasi Hasil 

Pelaksanaan Pelatihan 

Evaluasi 1440 2 orang 

mahasiswa 

7 Pelaporan kegiatan 

pelatihan 

Penyusunan Laporan 1440 3 orang 

mahasiswa 
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BAB IV 

JADWAL PELAKSANAAN DAN RANGKUMAN ANGGARAN 

 

4.1   Jadwal Pelaksanaan 

Adapun jadwal pelaksanaan kegiatan pengabdian KKN-Tematik ini akan 

dilaksanakan selama 45 hari terhitung dari bulan Juli-Agustus 2023 yang dapat dilihat 

dalam tabel berikut: 

 

Tabel 4.1 Jadwal Kegiatan KKN – Tematik 

No Jenis Kegiatan 

Minggu Ke - 

Bulan I Bulan II 

I II III IV I II III IV 

1. Survey Lokasi         

2. Persiapan         

3. Sosialisasi         

4. Pelaksanaan Kegiatan         

5. Evaluasi         

6. Pembuatan Laporan & Luaran         

 

4.2   Rangkuman Anggaran 

Biaya Kegiatan bersumber dari biaya PNBP / BLU UNG Tahun Anggaran 

2023 sejumlah Rp. 17.200.000.-  dengan Rincian sebagai berikut : 

Tabel 4.2  Ringkasan Biaya Program KKN Tematik yang diajukan 

No Komponen Pembiayaan Biaya Yang Diusulkan 

1. Persiapan                       Rp.   3.462.000,- 

2. Pelaksanaan Program Rp. 12.461.000,- 

3. Pelaporan                        Rp.   1.277.000,- 

Total                      Rp. 17.200.000.- 
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BAB V 

LUARAN DAN TARGET CAPAIAN 

 

No. Luaran Target Capaian Indikator Kinerja 

Utama (IKU) Terkait 

Target 

Capaian IKU 

1 Artikel ilmiah di jurnal 

nasional  

Publikasi artikel 

ilmiah di jurnal 

nasional  

Hasil kerja dosen 

digunakan oleh 

masyarakat (IKU 5) 

Hasil Kegiatan 

Pengabdian 

2 Artikel di media masa Publikasi 

kegiatan di media 

masa 

Hasil kerja dosen 

digunakan oleh 

masyarakat (IKU 5) 

Hasil Kegiatan 

Pengabdian 

3 Laporan Kegiatan 

Mahasiswa dan Video 

kegiatan yang 

dipublikasikan di medsos 

(youtube) 

Pengembangan 

diri 

Mahasiswa mendapat 

pengalaman di luar 

kampus (IKU2 ) 

Pengalaman 

mahasiswa di 

luar kampus 

4 Laporan Kegiatan 

Pengabdian 

Peningkatan level 

keberdayaan 

mitra sasaran 

Kerjasama dengan 

mitra (IKU 6) 

Kerjasama 

dengan Desa 

Tumbuh 

Mekar 

Kecamatan 

Bone 

Kabupaten 

Bone Bolango 
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BAB VI 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

6.1  Gambaran Umum Lokasi KKN 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan perpaduan antara tiga unsur Tri 

Dharma Perguruan Tinggi yaitu pendidikan, penelitian, pengabdian pada masyarakat. 

KKN merupakan salah satu persyaratan yang harus ditempuh bagi mahasiswa jenjang 

pendidikkan S1 (Universitas Negeri Gorontalo) untuk menyelesaikan masa 

pendidikannya. Adapun lokasi Kuliah Kerja Nyata Tematik adalah di Desa Tumbuh 

Mekar Kecamatan Bone, Kabupaten Bone Bolango, Provinsi Gorontalo.      

6.1.1 Sejarah Desa Tumbuh Mekar  

 Desa Tumbuh Mekar merupakan pemekaran dari Desa Monano, yang pada 

waktu itu dimekarkan tepatnya pada hari Rabu tanggal 5 Juni tahun 2007. Pada 

awalnya, Desa Tumbuh Mekar dikenal dengan julukan Milango Tumba karena 

banyaknya pohon tumba yang ditanam di pesisir Pantai. Jarak tempuh Desa Tumbuh 

Mekar dari pusat Kota Gorontalo sejauh 67 km. Secara keseluruhan Desa Tumbuh 

Mekar memiliki luas 1.800 hektar yang terletak pada ketinggian 350 M di atas 

permukaan laut. Disebelah utara Desa Tumbuh Mekar berbatasan dengan Kecamatan 

Pinogu, disebelah Selatan berbatasan dengan Laut Tomini, disebelah timur berbatasan 

dengan Desa Monano dan sebelah barat berbatasan dengan Desa Waluhu. Letak desa 

yang berdekatan dengan Pantai serta tanahnya yang subur dimanfaatkan oleh 

Masyarakat untuk dijadikan sebagai sumber mata pencaharian dalam sektor 

perkebunan dan perikanan. Banyaknya pohon tumba yang ada di desa dijadikan 

sebagai produk unggulan oleh masyarakat yakni berupa sagu. Mayoritas Masyarakat 

Desa Tumbuh Mekar beragama islam dengan nilai religius yang masih kental salah 

satunya masyarakat Desa Tumbuh Mekar masih rutin mengadakan pengajian setiap 

malam jum’at. 
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6.1.2 Sejarah Pemerintahan Desa Tumbuh Mekar  

Desa Tumbuh Mekar merupakan Desa yang sudah terbentuk sejak 5 Juni 

2007, maka sejarah pemerintahan Desa Tumbuh Mekar yang sampai pada 

penyusunan laporan ini dapat digambarkan dalam daftar pemerintahan Desa Tumbuh 

Mekar dibawah ini. 

NAMA-NAMA KEPALA DESA SEBELUM DAN SESUDAH BERDIRINYA 

DESA TUMBUH MEKAR 

 

6.1.3 Profil Desa 

Desa Tumbuh Mekar merupakan nama desa yang berasal dari dua kata yakni 

tumbuh dan mekar, karena Desa Tumbuh Mekar terhampar pohon rumbiah atau 

pohon sagu. Desa Tumbuh Mekar terbagi dari tiga dusun yakni Dusun 1 Tumba 

Mekar, Dusun 2 Milango Tumba dan Dusun 3 Hulito Jaya. Desa ini memiliki 148 
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kepala keluarga dengan jumlah penduduk sebanyak 499 jiwa yang terdiri dari 247 

perempuan dan 252 laki-laki. Desa Tumbuh Mekar juga memiliki kantor pelayanan 

publik yang terdiri dari Kantor Desa Tumbuh Mekar, polsek, poskesdes dan masjid. 

Dalam segi pendidikan Desa Tumbuh Mekar memiliki satu Taman Kanak-Kanak, satu 

Pendidikan Usia Dini, satu Sekolah Dasar dan satu Madrasah Tsanawiyah. 

6.1.4 Geografis 

Desa Tumbuh Mekar memiliki luas keseluruhan sekitar 1.800 hektar. 

Penduduk Desa Tumbuh Mekar berjumlah 488 jiwa atau sekitar 149 kepala keluarga 

(KK). Dari jumlah penduduk tersebut, terdapat 248 jiwa laki-laki dan 240 jiwa 

perempuan. Mayoritas penduduk Desa Tumbuh Mekar, sekitar 70%, bekerja sebagai 

nelayan. Sekitar 20% penduduk adalah petani atau pekebun, sedangkan 10% sisanya 

bekerja sebagai Aparatur Sipil Negara (ASN) atau wiraswasta. Dengan kondisi 

geografisnya yang strategis di pesisir dan potensi sumber daya alam yang dimiliki, 

Desa Tumbuh Mekar memiliki peluang untuk pengembangan sektor pertanian dan 

perikanan yang berkelanjutan. Selain itu, upaya dalam pengembangan potensi 

ekonomi dan sumber daya manusia di desa ini dapat menjadi prioritas untuk 

meningkatkan kesejahteraan dan pembangunan desa secara menyeluruh. 

Berdasarkan profil desa maka diperoleh data komposisi peruntukan lahan dan 

irigasi sebagai berikut: 

Luas tanah sawah 0,00 ha/m2 

Luas tanah kering 104,00 ha/m2 

Luas tanah basah 5,00 ha/m2 

Luas tanah perkebunan 1,00 ha/m2 

Luas fasilitas umum  10,00 ha/m2 

Luas tanah hutan  3.278,40 ha/m2 

Total luas 3.398,40 ha/m2 

 

TANAH SAWAH  
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Sawah irigasi teknis 0,00 Ha 

Sawah irigasi ½ teknis 0,00 Ha 

Sawah tadah hujan 0,00 Ha 

Sawah pasang surut 0,00 Ha 

Total luas 0,00 Ha 

 

TANAH KERING  

Tegal/ladang 0,00 Ha 

Pemukiman 100,00 Ha 

Pekarangan 4,00 Ha 

Total luas 104,00 Ha 

 

TANAH BASAH  

Tanah rawa 5,00 Ha 

Pasang surut 0,00 Ha 

Lahan gambut 0,00 Ha 

Situ/waduk/danau 0,00 Ha 

Total luas 5,00 Ha 

 

TANAH PERKEBUNAN  

Tanah perkebunan rakyat 0,00 Ha 

Tanah perkebunan negara 0,00 Ha 

Tanah perkebunan swasta 0,00 Ha 

Tanah perkebunan perorangan 1,00 Ha 

Total luas 1,00 Ha 

 

TANAH FASILITAS UMUM  
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Kas Desa/Kelurahan: 1,00 Ha 

a. Tanah bengkok 0,00 Ha 

b. Tanah titi sara 0,00 Ha 

c. Kebun desa 1,00 Ha 

d. Sawah desa 0,00 Ha 

Lapangan olahraga 1,00 Ha 

Perkantoran pemerintah 1,00 Ha 

Ruang publik/taman kota 0,00 Ha 

Tempat pemakaman desa/umum 1,00 Ha 

Tempat pembuangan sampah 0,00 Ha 

Bangunan sekolah/perguruan tinggi 3,00 Ha 

Pertokoan 0,00 Ha 

Fasilitas pasar 0,00 Ha 

Terminal 0,00 Ha 

Jalan 3,00 Ha 

Daerah tangkapan air 0,00 Ha 

Usaha perikanan 0,00 Ha 

Sutet/aliran listrik tegangan tinggi 0,00 Ha 

Total luas 10,00 Ha 

 

TANAH HUTAN  

Hutan lindung 0,00 Ha 

Hutan produksi 1.601,60 Ha 

a. Hutan produksi tetap 1.600,00 Ha 

b. Hutan terbatas 1.600,00 Ha 
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Hutan konservasi 0,00 Ha 

Hutan adat 0,00 Ha 

Hutan asli 78,40 Ha 

Hutan sekunder 0,00 Ha 

Hutan buatan 0,00 Ha 

Hutan mangrove 0,00 Ha 

Hutan suaka 0,00 Ha 

a. Suaka alam 0,00 Ha 

b. Suaka margasatwa 0,00 Ha 

Hutan rakyat 0,00 Ha 

Total luas 3.278,40 Ha 

 

Iklim 

Curah hujan 0,00 mm 

Jumlah bulan hujan 2,00 bulan 

Kelembapan 0,00 

Suhu rata-rata harian 0,00 oC 

Tinggi tempat dari permukaan laut 1,00 mdl 

 

Jenis dan Kesuburan Tanah 

Warna tanah (sebagian besar)  

Tekstur tanah  

Tingkat kemiringan tanah 0,00 derajat 

Lahan kritis 0,00 Ha 

Lahan terlantar 0,00 Ha 
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Tingkat erosi tanah  

Luas tanah erosi ringan 0,00 Ha 

Luas tanah erosi sedang 0,00 Ha 

Luas tanah erosi berat 0,00 Ha 

Luas tanah yang tidak ada erosi 0,00 Ha 

 

5. Topografi 

Desa/kelurahan dataran rendah Tidak 0,00 Ha 

Desa/kelurahan berbukit-bukit Tidak 0,00 Ha 

Desa/kelurahan dataran tinggi/pegunungan Ya 5,00 Ha 

Desa/kelurahan lereng gunung Tidak 0,00 Ha 

Desa/kelurahan tepi pantai/pesisir Tidak 0,00 Ha 

Desa/kelurahan kawasan rawa Tidak 0,00 Ha 

Desa/kelurahan kawasan gambut Tidak 0,00 Ha 

Desa/kelurahan aliran Sungai Tidak 0,00 Ha 

Desa/kelurahan bantaran sungai Tidak 0,00 Ha 

Lain-Lain  0,00 Ha 

 

Letak   

Desa/kelurahan kawasan perkantoran Ya 1,00 Ha 

Desa/kelurahan kawasan pertokoan/bisnis Tidak 0,00 Ha 

Desa/kelurahan kawasan campuran Tidak 0,00 Ha 

Desa/kelurahan kawasan industri Tidak 0,00 Ha 

Desa/Kelurahan kepulauan Tidak 0,00 Ha 

Desa/Kelurahan pantai/pesisir Ya 5,00 Ha 

Desa/Kelurahan kawasan hutan Tidak 0,00 Ha 

Desa/Kelurahan taman suaka Tidak 0,00 Ha 
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Desa/Kelurahan kawasan wisata Tidak 0,00 Ha 

Desa/Kelurahan perbatasan dengan negara lain Tidak 0,00 Ha 

Desa/Kelurahan perbatasan dengan provinsi 

lain 

Tidak 0,00 Ha 

Desa/Kelurahan perbatasan dengan kabupaten 

lain 

Tidak 0,00 Ha 

Desa/Kelurahan perbatasan antar kecamatan 

lain 

Tidak 0,00 Ha 

Desa/kelurahan DAS/bantaran sungai Tidak 0,00 Ha 

Desa/kelurahan rawan banjir Ya 1,00 Ha 

Desa/kelurahan bebas banjir Ya 4,00 Ha 

Desa/kelurahan potensial tsunami Tidak 0,00 Ha 

Desa/kelurahan rawan jalur gempa bumi Tidak 0,00 Ha 

 

Orbitasi   

Jarak ke ibu kota kecamatan 5,00 Km 

Lama jarak tempuh ke ibu kota 

kecamatan dengan kendaraan 

bermotor 

0,15 Jam 

Lama jarak tempuh ke ibu kota 

kecamatan dengan berjalan kaki 

atau kendaraan non bermotor 

6,00 Jam 

Kendaraan umum ke ibu kota kecamatan 0,00 unit Tidak Ada 

Jarak ke ibu kota kabupaten/kota 67,00 Km 

Lama jarak tempuh ke ibu kota 

kabupaten dengan kendaraan 

bermotor 

2,00 Jam 
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Lama jarak tempuh ke ibu kota 

kabupaten dengan berjalan kaki 

atau kendaraan non bermotor 

68,00 Jam 

Kendaraan umum ke ibu kota kabupaten/kota 3,00 unit Ada 

Jarak ke ibu kota provinsi 63,00 Km 

Lama jarak tempuh ke ibu kota 

provinsi dengan kendaraan 

bermotor 

2,00 Jam 

Lama jarak tempuh ke ibu kota 

provinsi dengan berjalan kaki 

atau kendaraan non bermotor 

68,00 Jam 

Kendaraan umum ke ibu kota provinsi 3,00 unit Ada 

 

 

PERTANIAN 

 

TANAMAN PANGAN 

1. Pemilikan Lahan Pertanian Tanaman Pangan 

Jumlah keluarga memiliki tanah pertanian 10 keluarga 

Tidak memiliki 5 keluarga 

Memiliki kurang 10 ha 10 keluarga 

Memiliki 10 – 50 ha 0 keluarga 

Memiliki 50 – 100 ha 0 keluarga 

Memiliki lebih dari 100 ha 0 keluarga 

Jumlah total keluarga petani 15 keluarga 
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Luas tanaman pangan menurut komoditas pada tahun ini 

 

Jagung 0,00 Ha 0,00 Ton/ha 

Ubi jalar 0,00 Ha 0,00 Ton/ha 

Cabe 0,50 Ha 0,10 Ton/ha 

Bawang Merah 0,00 Ha 0,00 Ton/ha 

Bawang putih 0,00 Ha 0,00 Ton/ha 

Tomat 0,00 Ha 0,00 Ton/ha 

Sawi 0,00 Ha 0,00 Ton/ha 

Kentang 0,00 Ha 0,00 Ton/ha 

Kubis 0,00 Ha 0,00 Ton/ha 

Mentimun 0,00 Ha 0,00 Ton/ha 

Buncis 0,00 Ha 0,00 Ton/ha 

Kacang kedelai 0,00 Ha 0,00 Ton/ha 

Brocoli 0,00 Ha 0,00 Ton/ha 

Terong 0,00 Ha 0,00 Ton/ha 

Bayam 0,00 Ha 0,00 Ton/ha 

Kangkung 0,00 Ha 0,00 Ton/ha 

Kacang turis 0,00 Ha 0,00 Ton/ha 

Umbi-umbian lain 0,00 Ha 0,00 Ton/ha 

9999 0,00 Ha 0,00 Ton/ha 

Selada 0,00 Ha 0,00 Ton/ha 

Wortel 0,00 Ha 0,00 Ton/ha 

Tumpang Sari 0,00 Ha 0,00 Ton/ha 

Kacang tanah 0,00 Ha 0,00 Ton/ha 

Kacang Panjang 0,00 Ha 0,00 Ton/ha 

9999 0,00 Ha 0,00 Ton/ha 
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Kacang merah 0,00 Ha 0,00 Ton/ha 

Padi sawah 0,00 Ha 0,00 Ton/ha 

9999 0,00 Ha 0,00 Ton/ha 

Padi ladang 0,00 Ha 0,00 Ton/ha 

Ubi kayu 0,00 Ha 0,00 Ton/ha 

9999 0,50 Ha 0,10 Ton/ha 

 

Jenis komoditas buah-buahan yang dibudidayakan 

A. Kepemilikan Lahan Tanaman Buah-buahan 

Jumlah keluarga memiliki tanah perkebunan 12 keluarga 

Tidak memiliki 0 keluarga 

Memiliki kurang dari 10 ha 12 keluarga 

Memiliki 10 – 50 ha 0 keluarga 

Memiliki 50 – 100 ha 0 keluarga 

Memiliki 100 – 500 ha 0 keluarga 

Memiliki 500 – 1000 ha 0 keluarga 

Memiliki lebih dari 1000 ha 0 keluarga 

Jumlah total keluarga perkebunan 12 keluarga 

 

B. Hasil Tanaman Dan Luas Tanaman Buah-buahan 

9999 0,00 Ha 0,00 Ton/ha 

Jeruk 0,00 Ha 0,00 Ton/ha 

Alpokat 0,00 Ha 0,00 Ton/ha 

Mangga 0,00 Ha 0,00 Ton/ha 

Rambutan 0,00 Ha 0,00 Ton/ha 

Manggis 0,00 Ha 0,00 Ton/ha 

Salak 0,00 Ha 0,00 Ton/ha 
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Apel 0,00 Ha 0,00 Ton/ha 

Pepaya 0,00 Ha 0,00 Ton/ha 

Belimbing 0,00 Ha 0,00 Ton/ha 

Durian 0,00 Ha 0,00 Ton/ha 

Sawo 0,00 Ha 0,00 Ton/ha 

Duku 0,00 Ha 0,00 Ton/ha 

Kokosan 0,00 Ha 0,00 Ton/ha 

Pisang 0,50 Ha 2,00 Ton/ha 

Markisa 0,00 Ha 0,00 Ton/ha 

Lengkeng 0,00 Ha 0,00 Ton/ha 

Semangka 0,00 Ha 0,00 Ton/ha 

Limau 0,00 Ha 0,00 Ton/ha 

Melon 0,00 Ha 0,00 Ton/ha 

Jambu air 0,00 Ha 0,00 Ton/ha 

Nangka 0,00 Ha 0,00 Ton/ha 

Sirsak 0,00 Ha 0,00 Ton/ha 

Kedondong 0,00 Ha 0,00 Ton/ha 

Anggur 0,00 Ha 0,00 Ton/ha 

Melinjo 0,00 Ha 0,00 Ton/ha 

Nenas 0,00 Ha 0,00 Ton/ha 

Jambu klutuk 0,00 Ha 0,00 Ton/ha 

Murbei 0,00 Ha 0,00 Ton/ha 

9999 0,00 Ha 0,00 Ton/ha 

9999 0,00 Ha 0,00 Ton/ha 

9999 0,00 Ha 0,00 Ton/ha 

9999 0,00 Ha 0,00 Ton/ha 

9999 0,00 Ha 0,00 Ton/ha 
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Pemasaran Hasil Tanaman Pangan Dan Tanaman Buah-buahan ... 

Dijual langsung ke konsumen Tidak 

Dijual ke pasar Tidak 

Dijual melalui KUD Tidak 

Dijual melalui tengkulak Tidak 

Dijual melalui pengecer Tidak 

Dijual ke lumbung desa/kel Tidak 

Tidak dijual Tidak 

 

 

TANAMAN APOTIK HIDUP DAN SEJENISNYA  

PERKEBUNAN  

Pemilikan Lahan Perkebunan  

Jumlah keluarga memiliki tanah perkebunan 12 keluarga 

Tidak memiliki 44 keluarga 

Memiliki kurang dari 5 ha 11 keluarga 

Memiliki 10 – 50 ha 1 keluarga 

Memiliki 50 – 100 ha 0 keluarga 

Memiliki 100 – 500 ha 0 keluarga 

Memiliki 500 – 1000 ha 0 keluarga 

Memiliki lebih dari 1000 ha 0 keluarga 

Jumlah total keluarga perkebunan 56 keluarga 

Kepemilikan Usaha Perkebunan Yang Dimiliki Negara 0 keluarga 

Total Luas Perkebunan 0 Ha 
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Luas dan hasil perkebunan menurut jenis komoditas 

Jenis Swasta/negara Rakyat 

Luas (ha) Hasil (kw/ha) Luas (ha) Hasil 

(kw/ha) 

Kacang mede 0,00 0,00 0,00 0,00 

Kelapa 0,00 0,00 5,00 10,00 

Kelapa sawit 0,00 0,00 0,00 0,00 

Kopi 0,00 0,00 0,00 0,00 

Cengkeh 0,00 0,00 3,00 5,00 

Coklat 0,00 0,00 0,00 0,00 

Pinang 0,00 0,00 0,00 0,00 

Lada 0,00 0,00 0,00 0,00 

Karet 0,00 0,00 0,00 0,00 

Tembakau 0,00 0,00 0,00 0,00 

Pala 0,00 0,00 0,00 0,00 

Vanili 0,00 0,00 0,00 0,00 

Jarak pagar 0,00 0,00 0,00 0,00 

Jarak kepyar 0,00 0,00 0,00 0,00 

Tebu 0,00 0,00 0,00 0,00 

Kapuk 0,00 0,00 0,00 0,00 

Teh 0,00 0,00 0,00 0,00 

Kemiri 0,00 0,00 0,50 0,50 

 

Pemasaran Hasil Perkebunan 

Dijual langsung ke konsumen Ya 

Dijual ke pasar hewan Ya 

Dijual melalui KUD Ya 
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Dijual melalui Tengkulak Ya 

Dijual melalui Pengecer Ya 

Dijual ke lumbung desa/kel Ya 

Tidak dijual Ya 

 

6.2 Hasil 

 Desa Tumbuh Mekar merupakan desa yang terletak di Kecamatan Bone. 

Tujuan dari pelakasanaan program kegiatan ini adalah bersama-sama dengan 

mahasiswa KKN Membangun Desa bekerja sama dengan pemerintah desa dan 

masyarakat  Desa Tumbuh Mekar menyelesaikan program inti dalam pelaksanaan 

KKN membangun desa dengan pemberdayaan Ibu-Ibu nelayan melalui edukasi 

pengembangan ekonomi kreatif berbasis Mompreneur. Selain itu, selama proses 

pelakasanaan kegiatan inti berlangsung, juga dilakukan program tambahan serta 

program penunjang untuk masyarakat di Desa Tumbuh Mekar.  

1. Program Inti  

 Program inti pada KKN membangun desa mengenai pemberdayaan Ibu-Ibu 

nelayan melalui edukasi pengembangan ekonomi kreatif berbasis Mompreneur. 

Alasan mengapa kita mengangkat program ini menjadi program inti dikarenakan 

adanya permasalahan yang didapatkan selama observasi dan selaras dengan kondisi 

lingkungan yang ada di Desa Tumbuh Mekar, dimana yang kita ketahui bersama desa 

ini sebagian besar masyarakatnya bermata pencaharian sebagai nelayan.  

 Sosialisasi sekaligus memberikan pelatihan terkait dengan pemberdayaan ibu-

ibu nelayan melalui edukasi pengembangan ekonomi kreatif berbasis mompreneur 

sehingga dapat membantu kepala keluarga dalam meningkatkan perekonomian 

keluarga. 

 Program inti di laksanakan pada tanggal 10 Agustus 2023 di Aula Kantor 

Desa Tumbuh Mekar yang dihadiri oleh kepala desa, aparat desa, ibu-ibu nelayan. 
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Adanya program ini diharapkan ib-ibu nelayan mampu menghasilakn suatu produk 

yang bernilai ekonomis sehingga akan mampu meningkatkan perekonomian keluarga. 

 Pada sosialisasi ini dijelaskan oleh narasumber bahwa dengan konsep 

mompreneur inilah maka para ibu-ibu nelayan dapat menunjukkan peran ganda yang 

secara aktif dalam menjalankan perannya sebagai ibu rumah tangga dan juga sebagai 

seorang entrepreneur.  Peran yang dijalankannya bukan hanya dalam hal memasak 

namun juga dalam bidang keahlian lain yang dimiliki misalnya dengan 

memanfaatkan sisa-sisa hasil tangkapan para suami untuk dapat diolah kembali 

menjadi produk yang bernilai guna misalnya dibuat menjadi abon ikan, ikan suwir 

maupun produk-produk lainnya.  Dengan adanya kegiatan ini maka dapat 

menciptakan lapangan pekerjaan bagi orang lain.  

 Adapun tahapan pelaksanaan program inti dalam mengolah ikan menjadi abon 

ikan yaitu:  

Tahap Pertama: Mempersiapkan alat dan bahan. Alat yang diperlukan dalam 

pembuatan abon ikan yaitu:  

a. Kompor 

b. Tabung gas 

c. Belanga Goreng  

d. Blender  

e. Loyang 

f. Pisau  

g. Spiner 

h. Sutil 

i. Dandang 

j. Piring  

k. Mangkok  

l. Sendok  

m. Spatula  

n. Talenan 

 

 Bahan-Bahan yang diperlukan dalam pembuatan abon ikan yaitu:  

a. Ikan Tuna  

b. Santan  

c. Garam  

d. Gula 

e. Royco  

f. Pala 

g. Ketumbar 

h. Daun Jeruk 

i. Lada 

j. Geraka  
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k. Serai 

l. Cabe Rawit  

m. Cabe Kriting  

n. Minyak Goreng  

o. Bawang Putih  

p. Bawang   merah

 Tahap Kedua: Pembuatan Abon Ikan, yaitu:  

1. Ikan tuna di kukus  

2. Haluskan bawang putih, bawang merah, cabe kriting, cabe rawit, garam, gula, 

geraka, lada, ketumbar, pala,   

3. Bahan yang haluskan di tumis di belanga  

4. Masukkan daging ikan tuna yang sudah di kukus dan di suwir-suwir beserta 

semua bahan yang sudah di tumis di belanga goreng dicampurkan menjadi 

satu ditumis sampai kering  

5. Jika sudah kering di angkat dan di peras minyaknya dengan menggunakan 

spiner    

6. Kemudian di dinginkan, jika sdh dingin abon tersebut siap untuk di kemas dan 

di berikan label untuk siap di pasarkan  

 

2. Program Tambahan 

Adapun program tambahan dari mahasiswa KKN tematik tahun 2023 yaitu:  

a. Pelaksanaan Pawai Obor 

Kerjasama antara Mahasiswa KKN Tematik tahun 2023 dengan aparat desa, 

karang taruna dan Masyarakat Desa Tumbuh Mekar melakukan kegiatan dalam 

rangka memeriahkan hari asyurah 10 muharram dengan mengadakan kegiatan 

pawai obor. Pawai obor digelar dengan mengelilingi jalanan kampung setempat. 

Mereka mengumandangkan selawat bersama dan membaca ayat kursi. Peserta 

pawai obor merupakan aparat desa, karang taruna, siswa SDN 08 Bone, siswa Mts 

Monano  dan Masyarakat Desa Tumbuh Mekar. 

Menggelar pawai obor untuk menyambut 10 Muharam, muslim percaya 

bahwa banyak peristiwa penting yang pernah terjadi pada bulan Muharam. 

Seperti diampuninya dosa Nabi Adam AS dan Nabi Sulaiman AS yang diangkat 
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kerajaannya. Kemudian Nabi Isa AS diangkat ke langit oleh Allah SWT serta 

Nabi Muhammad SAW diampuni dosanya baik di awal maupun di akhir. Momen 

10 Muharam adalah momen agung bagi agama Islam. Harapan kami, dengan 

adanya kegiatan seperti ini, generasi muda umat Islam bisa mengerti akan sejarah 

agama islam. Melalui kegiatan pawai obor, momen 10 Muharam ke depannya 

bisa menjadi budaya bagi para siswa atau anak-anak yang ada di Desa Tumbuh 

Mekar. Semoga khususnya yang masih anak-anak, bisa ingat dengan peringatan 

10 Muharam.  

 

b. Pembuatan Nomor Rumah 

 Pada saat mahasiswa KKN Desa Tumbuh Mekar turun melakukan observasi 

di rumah-rumah masyarakat mahasiswa KKN, mahasiswa KKN melihat rumah-

rumah warga belum mempunyai nomor rumah. oleh karena itu, mahasiswa KKN 

mendiskusikan kepada kepala desa beserta aparat tumbuh mekar akan membuat 

penomoran rumah ditiap dusun dengan begitu kepala desa menyetujui kegiatan 

pembuatan nomor rumah ini, karena itu adalah salah satu program desa yang belum 

terlaksanakan. Setelah itu kami langsung melakukan sensus penduduk untuk 

mengetahui berapa kepala keluarga dan membedakan rumah pribadi dan rumah 

bantuan seluruhnya berjumlahkan 155 rumah tiap kepala keluarga. Oleh karena itu, 

mahasiswa KKN Tematik tahun 2023 melakukan kerjasama dengan aparat desa dan 

karang taruna pada saat mempersiapkan papan penomoran rumah dan alat bahan 

lainya. 

Setelah pembuatan penomoran rumah, mahasiswa KKN melakukan 

pemasangan nomor rumah yang di dampingi oleh tiap-tiap kepala Dusun dan dibagi 

menjadi 3 Dusun, dari Dusun 1 berjumlahkan 42 rumah kepala keluarga, Dusun 2 

berjumlahkan 55 rumah kepala keluarga, Dusun 3 berjumlahkan 57 rumah kepala 

keluarga. Tujuan pembuatan dan pemasangan nomor rumah untuk memudahkan 

pencarian alamat rumah, mengetahui nama kepala keluarga serta membantu kegiatan 
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untuk sensus penduduk dalam pembaharuan data rumah/bangunan bantuan 2023 

mendatang. 

 

c. Pembuatan Bak Sampah 

Kerjasama antara Mahasiswa KKN Tematik tahun 2023 dengan aparat desa, 

karang taruna dan Masyarakat melakukan kegiatan dalam rangka pelaksanaan 

program tambahan yakni pembuatan dan pengecetan bak sampah untuk keperluan 

Masyarakat  desa sekitar sebagai pembuangan akhir. 

 Pembuatan bak sampah bertujuan untuk meningkatkan sistem pengelolaan 

sampah di Desa. Dengan adanya bak sampah yang kami buat di tiap dusun kami 

ingin mendorong kesadaran masyarakat dalam membuang sampah pada tempatnya 

dan menciptakan lingkungan yang bersih dan sehat.  
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d. Penyuluhan Hukum 

Penyuluhan Hukum adalah salah satu kegiatan penyebarluasan informasi dan 

pemahaman terhadap norma hukum dan peraturan perundang-undangan yang berlaku 

guna mewujudkan dan mengembangkan kesadaran hukum masyarakat sehingga tercipta 

budaya hukum dalam bentuk tertib dan taat atau patuh terhadap norma hukum dan 

peraturan. 

Kerjasama antara Mahasiswa KKN Tematik tahun 2023 melakukan kegiatan dalam 

rangka pelaksanaan program tambahan yakni memberikan penyuluhan hukum kepada 

adik-adik siswa Mts monano mengenai bullying  kepada siswa/i dengan tujuan edukasi 

pentingnya stop bullying dan mulai memiliki jiwa sosial, menunjukkan cara mencegah 

bullying pada anak dan meningkatkan kepedulian sosial dan membentuk sikap salig 

menghargai. 

e. Pelaksanaan Gebyar Kemerdekaan 

Pelaksanaan Gebyar Kemerdekaan Perayaan ini merupakan pengakuan terhadap 

usaha dan perjuangan pahlawan-pahlawan bangsa dalam merebut dan mempertahankan 

kemerdekaan Indonesia. Ini adalah momen untuk menghormati semangat dan 

pengorbanan para pejuang bangsa meraih kemerdekaan dan menghargai nilai-nilai luhur 

bangsa dan keberagaman budaya Indonesia. 

Kerjasama antara Mahasiswa KKN Tematik tahun 2023 dengan aparat desa, 

karang taruna dan Masyarakat Desa Tumbuh Mekar melakukan kegiatan dalam rangka 

memeriahkan HUT RI ke-78 yang dirangkaikan dengan lomba antar dusun yang peserta 

nya berkategori kan dewasa dan anak-anak di desa tumbuh mekar permainan tradisional 

seperti hadang, bola kaki dangdut, kursi dangdut, egrang, batok kelapa, cukur kelapa, tarik 

tambang, vokalia, dance, fashion show. Makan kerupuk, isi paku dalam botol dan lomba 

balap karung. 

Bagi anak-anak, merayakan Hari Kemerdekaan tidak hanya sekadar aktivitas 

seremonial, melainkan juga peluang emas untuk mengembangkan berbagai aspek diri, 

seperti kreativitas, kerja sama tim, dan peningkatan rasa percaya diri dan partisipasi 

dalam lomba dapat memberikan pengalaman berharga yang mendukung pertumbuhan 
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dan perkembangan mereka, begitu pun untuk kategori dewasa untuk menigkatkan kerja 

sama gotong royong, memiliki rasa kepercayaan seksama memili semangat juang yang 

tinggi dan sporitivitas dan saling menghargai. 

 

6.3 Pembahasan 

A. Program Kerja Inti  

Pelaksanaan program kerja inti diawali oleh Tim pengabdi bersama Kepala Desa 

Tumbuh Mekar Kecamatan Bone Kabupaten Bone Bolango untuk menentukan waktu 

pelaksanaan dan teknis pelaksanaan kegiatan. Setelah melaksanakan koordinasi, maka 

disepakati bahwa pelaksanaan kegiatan program kerja inti dilaksanakan pada tanggal 10 

Agustus 2023 di Aula Kantor Desa Tumbuh Mekar.  

Kegiatan program inti diawali dengan pembukaan dan sambutan oleh Kepala 

Desa Tumbuh Mekar Kecamatan Bone Kabupaten Bone Bolango.  

Gambar 6.1: Sambutan oleh Kepala Desa tumbuh Mekar, Kecamatan Bone 

 Kemudian acara dilanjutkan dengan pemaparan materi oleh Dr. Meyko Panigoro, 

S.Pd, M.Pd selaku Ketua Tim yang secara rinci memaparkan kepada ibu-ibu nelayan 

terkait dengan pemberdayaan ibu-ibu nelayan melalui edukasi pengembangan ekonomi 

kreatif berbasis mompreneur sehingga dapat membantu kepala keluarga dalam 

meningkatkan perekonomian keluarga. 
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Gambar 6.2: Sosialisasi pemberdayaan Ibu-Ibu nelayan melalui edukasi pengembangan ekonomi 

kreatif berbasis Mompreneur 

 

Setelah pemberian materi oleh Ketua Tim, dilanjutkan pemberian pelatihan 

dengan mendemonstrasikan pembuatan abon ikan tuna yang disampaikan oleh Ibu Fifi 

Suaib. Beliau adalah instruktur yang sudah berpengalaman dalam bidangnya. Produk 

yang dihasilkannya telah terjual sampai ke luar negeri. Dalam kegiatan demontrasi ini 

instruktur mengawalinya dengan pemberian motivasi kepada peserta pelatihan bahwa 

untuk meningkatkan pendapatan usaha harus mampu untuk berinovasi dan berani 

mengambil resiko.  
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Gambar 6.3: Pemberian motivasi kepada peserta pelatihan 

 

Setelah instruktur memberikan motivasi kepada ibu-ibu nelayan, instruktur 

mendemonstrasikan pembuatan abon ikan kepada peserta pelatihan. Peserta pelatihan 

sangat antusias mengikuti demonstrasi yang dilakukan oleh instruktur dalam pembuatan 

abon ikan.    

Gambar 6.4: Instruktur memberikan pelatihan pembuatan abon ikan tuna 
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Gambar 6.5: Antusias Peserta dalam mengikuti pelatihan pembuatan abon ikan 

 

Hasil kegiatan pelatihan menunjukkan sekitar 95% dari jumlah peserta yang hadir 

sudah memahami proses pembuatan abon ikan tuna dan sudah mempraktekkan langsung 

proses pembuatan abon ikan tuna.  

Para peserta juga sangat antusias mengikuti jalannya kegiatan sampai selesai 

dengan aktif berdiskusi seputaran permasalahan diversifikasi produk olahan ikan selain 

abon ikan.  

Peserta pelatihan merasakan bahwa materi kegiatan ini bermanfaat bagi peserta 

pelatihan sehingga 95% dari mereka cukup termotivasi untuk mengaplikasikannya. Hal 

ini disebabkan proses pembuatan abon ikan tuna menggunakan bahan baku yang murah 

dan mudah didapatkan serta menggunakan teknologi sederhana sehingga dapat 

diterapkan dalam skala rumah tangga.  

Untuk itu, perlu dukungan dari semua pihak terutama pemerintah baik tingkat 

pusat maupun daerah baik dari aspek permodalan maupun dari aspek kebijakan-

kebijakannya. Para peserta juga menyadari akan pentingnya merubah mindset dan 

pemahaman seseorang dalam memanfaatkan potensi sumber daya alam yang ada, dimana 
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hasil perikanan berupa ikan dapat diolah menjadi hal yang bermanfaat dan dapat 

memenuhi kebutuhan maupun dapat meningkatkan pendapatan ekonomi keluarga 

khususnya pada ibu-ibu nelayan.     

 

B. Pawai Obor yang Dirangkaikan dengan 10 Muharram  

Kegiatan pawai obor yang dirangkaikan dengan 10 Muharram ini terealisasi 

dengan baik berkat kerja sama antara masyarakat, aparat desa, karang taruna dan 

mahasiswa KKN membangun desa. Peserta kegiatan dari pawai obor adalah siswa SDN 

08 Bone, siswa Mts Monano, masyarakat, aparat desa, karang taruna serta mahasiswa 

KKN membangun desa.  

Gambar 6.6 Pawai Obor yang dirangkaikan dengan 10 Muharram 

 

C. Pembuatan Nomor Rumah 

Mahasiswa KKN membuat nomor rumah, pembuatan nomor rumah ini dilakukan 

untuk mempermudah pencarian rumah warga desa. Pembuatan nomor rumah ini 

dilakukan minggu kedua pelaksanaan KKN dan proses pembuatannya selama 2 minggu. 
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Gambar 6.7 Persiapan Pembuatan Nomor Rumah 

 

Gambar 6.8 Pemasangan Nomor Rumah Di Desa Tumbuh Mekar 
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Gambar 6.9 Lanjutan Pemasangan Nomor Rumah Di Desa Tumbuh Mekar 

 

D. Pembuatan Bak Sampah  

 Kerjasama antara mahasiswa KKN Tematik tahun 2023 dengan aparat desa, 

karang taruna dan masyarakat melakukan pembuatan dan pengecetan bak sampah untuk 

keperluan masyarakat  desa sekitar sebagai pembuangan akhir. Pembuatan bak sampah 

dilakukan minggu kedua pelaksanaan KKN. Persiapan bahan pembuatan bak sampah 

berupa semen, batako dan pasir. Bahan  dan proses pembuatannya selama 4 hari. Total 

bak sampah yang di buat oleh mahasiswa sejumlah 3 bak sampah. Tiap dusun 1 bak 

sampah.  

Gambar 6.10 Pembuatan Bak Sampah Di Desa Tumbuh Mekar 
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E. Penyuluhan Hukum 

Kerjasama antara Mahasiswa KKN Tematik tahun 2023 dengan apparat esa, karang 

taruna dan masyarakat memberikan penyuluhan hukum kepada adik-adik siswa Mts 

monano mengenai bullying  kepada siswa/i dengan tujuan edukasi pentingnya stop 

bullying dan mulai memiliki jiwa sosial, menunjukkan cara mencegah bullying pada anak 

dan meningkatkan kepedulian sosial dan membentuk sikap saling menghargai. 

 

Gambar 6.11 Mahasiswa KKN Tematik memberikan penyuluhan hukum kepada adik-adik siswa Mts 

monano mengenai bullying 

 

F. Pelaksanaan Gebyar Kemerdekaan 

Kerjasama antara Mahasiswa KKN Tematik tahun 2023 dengan aparat desa, 

karang taruna dan Masyarakat Desa Tumbuh Mekar melakukan kegiatan dalam rangka 

memeriahkan HUT RI ke-78 yang dirangkaikan dengan lomba antar dusun yang 

pesertanya berkategorikan dewasa dan anak-anak di desa tumbuh mekar permainan 

tradisional  seperti hadang, bola kaki dangdut, kursi dangdut, egrang, batok kelapa, cukur 

kelapa, tarik tambang, vokalia, dance, fashion show, makan kerupuk, isi paku dalam botol 
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dan lomba balap karung. Tempat pelaksanaan kegiatan berada di Lapangan Desa Tumbuh 

Mekar.  

Gambar 6.12 Persiapan Kegiatan Gebyar Kemerdekaan 

 

Gambar 6.13 Pembukaan Kegiatan Gebyar Kemerdekaan 
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Gambar 6.14 Pelaksanaan Kegiatan Gebyar Kemerdekaan “Lomba Balap Karung dan Bola Kaki Kategori 

anak-anak” 

Gambar 6.15 Pelaksanaan Kegiatan Gebyar Kemerdekaan “Lomba Vokalia dan Cukur Kelapa Kategori 

Dewasa” 
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Gambar 6.16 Pelaksanaan Kegiatan Gebyar Kemerdekaan “Lomba Hadang Kategori Dewasa dan Lomba 

Kelereng Kategori Anak” 

Gambar 6.17 Pelaksanaan Kegiatan Gebyar Kemerdekaan “Lomba Tarik Tambang Dan Engrang Kategori 

Dewasa” 
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Gambar 6.18 Pelaksanaan Kegiatan Gebyar Kemerdekaan “Lomba Bola Kaki Dangdut Wanita dan Lomba 

Makan Kerupuk” 

Gambar 6.19 Pelaksanaan Kegiatan Gebyar Kemerdekaan “Lomba Isi Paku Dan Kursi Dangdut” 
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Gambar 6.20 Pelaksanaan Kegiatan Gebyar Kemerdekaan “Final Bola Kaki Dangdut Putra dan Penutupan 

Acara Gebyar Kemerdekaan” 
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BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

7.1 Kesimpulan 

Adapun kesimpulan dari pengabdian kepada masyarakat program KKN membangun 

desa dengan judul “Pemberdayaan Ibu-Ibu Nelayan Melalui Edukasi Pengembangan 

Ekonomi Kreatif Berbasis Mompreneur Di Desa Tumbuh Mekar Kecamatan Bone 

Kabupaten Bone Bolango” adalah kegiatan yang dapat memberikan kontribusi positif 

kepada segenap pemerintah desa dan masyarakat di Desa Tumbuh Mekar yang ditandai 

dalam bentuk:  

7.1.1 Adanya peningkatan pemahaman masyarakat di Desa Tumbuh Mekar tentang 

pentingnya mengembangan ekonomi kreatif yang berbasis mompreneur 

7.1.2 Adanya peningkatan keterampilan masyarakat desa Tumbuh Mekar dalam 

memahami pengolahan ikan menjadi suatu produk abon ikan. 

7.1.3 Terbantunya pihak kepala desa dan masyarakat desa Tumbuh Mekar dalam 

meningkatkan kemandirian masyarakat di desa Tumbuh Mekar.     

7.2  Saran  

Adapun saran dari berbagai pihak terkait program KKN membangun desa ini, yaitu: 

7.2.1 Kepada segenap pemerintah dan masyarakat desa Tumbuh Mekar khususnya 

mereka yang telah mengikuti program pemberdayaan ibu-ibu nelayan melalui 

edukasi pengembangan ekonomi kreatif berbasis mompreneur dapat terus 

dikembangkan secara berkelanjutan.  

7.2.2 Kepada segenap masyarakat, khususnya kelompok karang taruna yang telah 

membantu dan bekerja sama dengan mahasiswa peserta KKN membangun desa, 

kiranya terus menjalin komunikasi melalui media-media online, dalam rangka 

mengembangkan program yang berkelanjutan.     
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Lampiran 1: Peta Lokasi Pelaksanaan KKN Tematik 2023 

Peta: Desa Tumbuh Mekar, Kecamatan Bone Kabupaten Bone Bolango 
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2022 
Peserta Worshop Modul Nusantara Maret 

2022 

Fakultas Ekonomi  UNG 
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2022 
Peserta Worshop Penyusunan Bahan Ajar 

Maret 2022 

Fakultas Ekonomi UNG 

2022 

Kegiatan Media Pembelajaran dan Bahan 

Ajar dalam Mendukung Implementasi 

Program Modul Nusantara Maret 2022 

Fakultas Ekonomi UNG 

2022 

Peserta dalam Workshop Penulisan Karya 

Ilmiah dan Pengolahan Data Statistik 

Program Studi S1 Penddikan Ekonomi 

Fakultas Ekonomi UNG 12 s/d 13 Januari 

2022 

Jurusan Pendidikan 

Ekonomi 

2022 

Peserta dalam Workshop Penulisan Karya 

Ilmiah dan Pengolahan Data Statistik 

Program Studi S1 Penddikan Ekonomi.  

Agustus 2022 

Jurusan Pendidikan 

Ekonomi 

 

D. Pengalaman Penelitan 

Tahun Judul/Topik Sumber Pendanaan 

2022 Pemetaan Kondisi Pilar Sosial Berdasarkan 

Indikator SDGs di Kawasan Teluk Tomini { 

kajian pada Pilar Sosial Goals 3 dan 5} 

DIPA UNG 

 

E. Pengalaman Pengabdian 

Tahun Judul/Topik Sumber Pendanaan 

2022 

Pendampingan UMKM Melalui Pemasaran 

Digital Untuk Meningkatkan Kesejahteraan 

Ekonomi Masyarakat Di Desa Hutamonu 

Kecamatan Botumoiito Kabupaten Boalemo 

DIPA  UNG 
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F. Karya Ilmiah (5 Tahun Terakhir) Buku/Jurnal 

Tahun / 

Volume 
Judul 

Penerbit/Nama 

Jurnal 

Vol 15.no 1  

thn  2022 

Pengaruh Jumlah Tanggungan Keluarga 

dan Pendidikan Terhadap Kemiskinan 

Oikos Nomos  

Vol 09 {1} 

Januari 2023 

Pengaruh Program Keluarga Harapan  

Terhadap Tingkat Kesejahteraan 

Masyarakat Di DesaTihu Kecamatan 

Bone  Pantai Kabupaten Bone BOlango  

Aksara 

Vol 1 Januari 

2023 

Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap 

Kepuasan Pelanggan Pada PT Sumber 

Alfari Tri Jaya Tbk 

JEBE 

 

G. Pemakalah/Pemateri 

Tahun Topik Penyelenggara 

2022 Meningkatkan Kemandirian Ekonomi 

UMKM Melalui Pelatihan Digital 

Markering 

Pemerintah Desa 

2022 Peningkatan Kapasitas Masyarakat Bagi 

Kelompok Tani, Pengelola BUMdes, 

Karang Taruna dan Kelompok Usaha  

Pemerintah Desa 

 

Gorontalo,    April 2023 

       

Maya Novrita Dama, S.Pd. M.Pd 



 

54 
 

 

Biodata Anggota 2 Tim Pengusul  

A. Identitas Diri 

1. Nama Lengkap (dengan gelar) Wulan Mayasari Tambengi, S.Pd, M.Pd                                          

2. Jabatan Fungsional - 

3. Jabatan Struktural Dosen  

4. NIP - 

5. NIDK 8812840017 

6. Tempat dan Tanggal Lahir Gorontalo, 11 Mei 1987 

7. Alamat Rumah Jln. Durian 1 

8. Nomor HP 081244433367 

9. Alamat Kantor Jln. Jenderal Sudirman   

10 Nomor Telepon/Faks - 

11 Alamat e-mail wulan_tambengi@yahoo.co.id 

12. Matakuliah yang Diampu 

1. Komunikasi Bisnis 

2. Evaluasi Pendidikan  

3. Korespodensi 

4. Public Relation 

5. Dasar-Dasar Pemasaran  

6. Manajemen Perusahaan  

7. Strategi Belajar Mengajar  

8. Kesekretariatan  

mailto:wulan_tambengi@yahoo.co.id
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A. Riwayat Pendidikan  

 S-1 S-2 S-3 

Nama Perguruan 

Tinggi 
Universitas Negeri Gorontalo Universitas Negeri Malang - 

Bidang Ilmu Pendidikan Ekonomi Pendidikan Ekonomi - 

Tahun Masuk-Lulus 2005-2009 2010-2013 - 

Judul Skripsi/Tesis 

/Disertasi 

Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa Melalui Model PAKEM 

Pada Mata Pelajaran IPS-

Ekonomi Di SMP Negeri 3 

Kota Gorontalo  

Efektifitas Model 

Pembelajaran Problem Solving 

Pada Mata Pelajaran IPS-

Ekonomi Di SMP Negeri 1 

Batudaa Pantai Kabupaten 

Gorontalo Tahun Ajaran 

2011/2013 

- 

Nama 

Pembimbing/Promotor 

1. Dr. Hamzah Yunus, M.Pd 

2. Dr. Ha. Heldy Vanny Alam, 

M.Si 

1. Prof. Dr. H. Bambang Banu 

Siswoyo, M.M  

2. Prof. Dr. J.G. Nirbito, M.Pd 

- 

 

B. Pengalaman Penelitian dalam Lima Tahun Terakhir 

No. Tahun Judul Penelitian 

Pendanaan 

Sumber Jml  

(juta Rp) 

1. 2022 Pengembangan Pengelolaan Ikan Asin 

dalam Meningkatkan Ekonomi Keluarga di 

Kecamatan Lemito Kabupaten Pohuwato 

Provinsi Gorontalo 

 

RBA FE 15.000.000,- 

 

 

 

 



 

56 
 

 

C. Pengalaman Pengabdian kepada Masyarakat dalam Lima Tahun Terakhir 

No. Tahun Judul Pengabdian kepada Masyarakat 

Pendanaan 

Sumber Jml  

(juta Rp) 

1. 2017 Pelatihan Merangkai Bunga Dari Limbah 

Kulit Jagung Di Pasar Tradisional Limboto 

Kabupaten Gorontalo  

PNBP FE 

2017 

5.000.000,- 

2. 2021 Pemanfaatan Kain Perca Untuk Memenuhi 

Kebutuhan Masker Bagi Anggota Keluarga 

Di Masa Pandemi Covid-19 

RBA FE 

2021 

2.500.000,- 

3. 2022 Penguatan Kompetensi Pedagogik melalui 

pengembangan Rubrik Penilaian Autentik 

kepada Guru SMP Se-Kecamatan Marisa 

Kabupaten Pohuwato 

PNBP FE 

Mei 2022 

2.500.000,- 

4. 2022 Pendampingan UMKM Melalui Pemasaran 

Teknologi Digital Untuk Meningkatkan 

Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat Di Desa 

Hutamonu Kecamatan Botumoito Kabupaten 

Boalemo Provinsi Gorontalo 

PNBP 

UNG 

Des 2022 

 

12.100.000,- 

5. 2023 Pemberdayaan Ibu-Ibu Nelayan Melalui Edukasi 

Pengembangan Ekonomi Keluarga Berbasis 

Mompreneur Desa Tumbuh Mekar Kecamatan 

Bone Kabupaten Bone Bolango Provinsi 

Gorontalo 

PNBP 

UNG TA 

2023 

Rp. 17.200.000,- 
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D. Pengalaman Penulisan Buku/Artikel Ilmiah dalam Jurnal Ilmiah dalam 

Lima Tahun Terakhir 

No. Judul Artikel Ilmiah Penerbit Volume/Nomor/Tahun  

1. - - - 

 

E. Kegiatan Seminar/Pendidikan/Pelatihan 

Tahun Jenis Kegiatan Penyelenggara 

2022 Peserta Worshop Modul Nusantara Maret 2022 Fakultas Ekonomi  UNG 

2022 Peserta Worshop Penyusunan Bahan Ajar Maret 2022 Fakultas Ekonomi UNG 

2022 

Kegiatan Media Pembelajaran dan Bahan Ajar dalam 

Mendukung Implementasi Program Modul Nusantara Maret 

2022 

Fakultas Ekonomi UNG 

2022 

Peserta dalam Workshop Penulisan Karya Ilmiah dan Pengolahan 

Data Statistik Program Studi S1 Penddikan Ekonomi Fakultas 

Ekonomi UNG 12 s/d 13 Januari 2022 

Jurusan Pendidikan 

Ekonomi 

2022 
Peserta dalam Workshop Penulisan Karya Ilmiah dan Pengolahan 

Data Statistik Program Studi S1 Penddikan Ekonomi. Agustus 2022 

Jurusan Pendidikan 

Ekonomi 

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 

dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai 

ketidaksesuaian dengan kenyataan saya sanggup menerima resikonya. Demikian biodata 

ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam 

pengajuan penelitian kolaboratif deosen dan mahasiswa. 

        Gorontalo, 1 Oktober 2023 

          Penyusun, 

 

 

 

 

               Wulan Mayasari Tambengi, S.Pd, M.Pd 
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Lampiran 3: SK Dosen Pelaksana KKN Tematik 2023 
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Lampiran 4: Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan KKN Tematik 2023 
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Lampiran 5: Luaran  

Kegiatan KKN Tematik Di Desa Tumbuh Mekar Kecamatan Bone Kabupaten Bone 

Bolango (Pembuatan Abon Ikan di Media Massa)  https://rgol.id/kkn-t-ung-beri-

pelatihan-pembuatan-abon-ikan-yang-berkualitas-ke-warga-desa-tumbuh-mekar/  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://rgol.id/kkn-t-ung-beri-pelatihan-pembuatan-abon-ikan-yang-berkualitas-ke-warga-desa-tumbuh-mekar/
https://rgol.id/kkn-t-ung-beri-pelatihan-pembuatan-abon-ikan-yang-berkualitas-ke-warga-desa-tumbuh-mekar/
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Kegiatan KKN Tematik Di Desa Tumbuh Mekar Kecamatan Bone Kabupaten Bone 

Bolango Provinsi Gorontalo (Pembuatan Abon Ikan di Media sosial Youtube link:  

https://youtube.com/@KKNTUNGTUMBUHMEKAR?si=dTiXVkACY5w-mG5q  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan KKN Tematik Di Desa Tumbuh Mekar Kecamatan Bone Kabupaten Bone 

Bolango Provinsi Gorontalo (Pembuatan Abon Ikan di Media sosial Instagram barcode: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://youtube.com/@KKNTUNGTUMBUHMEKAR?si=dTiXVkACY5w-mG5q
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Lampiran 6 : Bukti Publikasi Jurnal  

 


